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Abstra : Sebagaimana diketahui bahwa karakteristik jalan di sebuah ruas jalan ditentukan oleh kapasitas 
jalan, volume lalu lintas dan kecepatan rata-rata. Kapasitas jalan ditentukan oleh lebar jalan, hambatan 
samping yang dipengaruhi oleh aktivitas dan kegiatan tata guna lahan di kiri dan kanan jalan, selain 
dipengaruhi juga oleh faktor lainnya seperti faktor distribusi arah ukuran kota, konstruksi bahu jalan.Pada 
penelitian ini dilihat pengaruh karakteristik jalan dan tata guna lahan pada penentuan kapasitas jalan. 
Sebagaimana diketahui bahwa MKJI (Manual Kapasitas Jalan Indonesia) telah memiliki prosedur untuk 
menghitung kapasitas jalan namun kondisi volume lalu lintas yang seringkali jauh di atas kapasitas jalan 
menimbulkan tanda tanya akan keperluan evaluasi dari perhitungan kapsitas jalan tersebut. Pada 
penelitian ini dilakukan perhitungan kapasitas jalan secara aktual berdasarkan pendekatan volume lalu 
lintas dan kecepatan rata-rata aktual yang kemudian hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan hasil 
perhitungan MKJI. Survei volume dan kecepatan lalu lintas pada lokasi penelitian. 
 
Kata kunci : Jalan;Kendaraan;Karakter jalan;Lalu Lintas. 
 
Abstract : As it is known that the road characteristics on a road are determined by road capacity, traffic 
volume and average speed. Road capacity is determined by the width of the road, side barriers which are 
influenced by activities and land use activities on the left and right of the road, besides being influenced 
also by other factors such as city size distribution factors, road shoulder construction. land use in 
determining road capacity. As it is known that MKJI (Indonesian Road Capacity Manual) has a procedure 
for calculating road capacity but traffic volume conditions that are often far above road capacity raise a 
question mark for the evaluation of the road capacity requirements. In this study the actual road capacity 
calculation is based on the approach of traffic volume and actual average speed which then the results of 
these calculations are compared with the results of MKJI calculations. Survey of traffic volume and speed 
at the research location. 
 
 Keywords: Vehicles;Roads;Road Character;Traffic. 
 
 
I. PENDAHULUAN   
Pagar Alam merupakan kota yang berada 
di propinsi sumatera selatan yang terbentuk 
pada tahun 2001 sebagai kota administratif. 
Letak geografis Pagar Alam yang berada di 
pegunungan bukit barisan yang memberikan 
potensi alam melimpah dari sektor pariwisata, 
perkebunan, pertanian dan juga merupakan 
sub Terminal Agribisnis (STA) di Propinsi 
Sumatera Selatan.        
Luas Wilayah 633,66 Km2 atau 63,366 
Ha, dengan ketinggian bervariasi dari 100 m 
sampai > 1000 m dari permukaan laut. Jenis 
tanah terdiri dari andosol dan latosol coklat 
dengan permukaan bergelombang sampai 
berbukit. Kota Pagar Alam secara geografis 
terletak antara 04
0
 Lintang Selatan (LS), dan 
103,15
0
 Bujur Timur (BT) . 
Tingginya kegiatan mobilitas yang 
hanya mengandalkan fasilitas jalan yang 
belum layak sebagai sarana pendukung 
transportasi distribusi hasil pertanian dan 
kegiatan ekonomi lainnya. Hal ini 
menyebabkan tidak efektifnya mobilitas lalu 
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lintas. Sistem transportasi yang efisien ini 
menggunakan pertimbangan ekonomi dan 
pariwisata sebagai acuan dalam investasi 
sarana dan prasarana transportasi. Salah satu 
media transportasi adalah angkutan umum. 
Contohnya adalah bus dan untuk angkutan 
darat, pesawat untuk angkutan udara. Maka 
dari itu kota Pagar Alam perlu untuk 
meningkatkan karakter jalan sebab 
pertumbuhan kota disini semakin berkembang 
dikarenakan keluar masuk kendaraan dari 
kota-kota lain yang berdatangan untuk 
pariwisata dan mendistribusikan hasil 
perkebunan seperti perkebunan teh, kopi.  
Adanya struktur jalan yang lebih baik 
dilakukan Dikarenakan untuk mendongkrak 
kemajuan kota  Pagar Alam. Adapun beberapa 
masalah yang timbul pada media transportasi 
utama tersebut, diantaranya adalah fasilitas 
jalan yang masih kurang memadai (luas), 
karena semakin meningkatnya volume 
kendaraan tiap tahunya dan banyaknya parkir 
yang sembarangan dibahu jalan, sehingga 
perlu dilakukan peningkatan dan pemeliharaan 
jalan berkala dengan adanya struktur jalan 
yang lebih baik. 
Dari uraian diatas, penulis akan 
melakukan penelitian tentang analisis 
karakteristik jalan yang berjudul “ANALISIS 
KARAKTERISTIK JALAN (STUDI KASUS 
JALAN KOMBES H, UMAR) KOTA 
PAGAR ALAM” 
Berdasarkan latar belakang diatas, 
didapatkan rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah bagaimana menentukan 
karakteristik  jalan pada ruas jalan Kombes H. 
Umar Kota Pagar Alam ?. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di jalan Kombes 
H. Umar (Simpang padang karet sampai 
simpang telaga biru) Kota Pagar Alam. Obyek 
dalam melakukan penelitian yaitu kebutuhan 
dari penduduk Kota Pagar Alam terutama di 
jalan Kombes H. Umar Kota Pagar Alam. 
 
Gambar 1. Lokasi Penelitian Karakter Jalan 
Kombes H. Umar Kota Pagar Alam. 
 
B. Data Primer 
Sumber data diperoleh dari data-data 
karakter Jalan. Adapun data-data yang 
diperlukan adalah sebagai berikut :  
1. Data volume kendaraan di Jalan 
Kombes H. Umar Kota Pagar Alam.  
2. Data LHR di Jalan Kombes H. Umar 
Kota Pagar Alam. 
3. Data Panjang jalan, lebar jalan, lebar 
bahu jalan Kombes H. Umar Kota 
Pagar Alam. 
 
C. Teknik Analisis Data  
a) Geometrik jalan 
Karakteristik utama jalan yang akan 
mempengaruhi kapasitas dan kinerja jalan jika 
jalan tersebut dibebani arus lalu lintas. 
Karakteristik jalan tersebut menurut Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia 1997 antara lain: 
geometrik jalan, karakteristik arus jalan, dan 
aktivitas samping jalan seperti, tipe jalan, 
lebar jalur lalu lintas, Pertambahan lebar jalur 
lalu-lintas akan meningkatkan kecepatan arus 
bebas dan kapasitas jalan, Kereb. 
 
b) Volume Kendaraan 
Dalam periode waktu 15 menit masing-
masing jenis kendaraan di hitung jumlahnya 
sesuai dengan pembagian form kendaraan 
ringan, kendaraan berat dan sepeda motor, dari 
hasil perhitungan masing-masing kendaraan 
sesuai dengan ketentuan faktor konversi 
terhadap kendaraan mobil penumpang, dengan 
demikian selanjutnya dapat dihitung jumlah 
masing-masing kendaraan dalam satuan smp 
(satuan mobil penumpang) perhitungan ini 
dilakukan secara terus menerus untuk semua 
data yang masuk pada keseluruhan jam 
pengamatan, sehingga didapatsusunan data 
volume kendaraan. 
 
c) Menganalisis Lintas Harian Rata-rata 
(LHR) 
Lintas Harian Rata-Rata (LHR) adalah 
hasil bagi jumlah kendaraan yang diperoleh 
selama pengamatan dengan lamanya 
pengamatan. 
 
d) Kapasitas Jalan 
MKJI 1997 telah mendefinisikan kapasitas 
yaitu sebagai arus maksimum yang dapat 
dipertahankan persatuan jam yang melewati 
suatu titik dijalan dalam kondisi yang tertentu. 
Untuk jalan dua lajur dua arah, kapasitas 
ditentukan untuk arus dua arah (kombinasi dua 
arah), tetapi untuk jalan dengan banyak lajur, 
Dyan Pratnamas1,Muhamad Alfian2 
 
Jurnal  Ilmiah Bering’s, Volume.04, No.01, Maret 2017 
 28 
arus dipisahkan per arah dan kapasitas di 
tentukan per lajur. Persamaan dasar untuk 
menentukan kapasitas adalah sebagai berikut : 
C = CO x FCW x FCSP x FCSF x FCCs     (1) 
 
e) Derajat Kejenuhan 
Derajat kejenuha (DS) didefenisikan 
sebagai rasio arus terhadap kapasitas, 
digunakan sebagai faktor utama dalam 
penentuan tingkat kinerja simpang dan segmen 
jalan. Nilai derajat kejenuhan menunjukkan 
apakah segmen jalan tersebut mempunyai 
masalah kapasitas atau tidak. 
 
f) Tingkat Pelayanan 
Berdasarkan derajat kejenuhan dan 
kecepatan yang telah diperoleh dari 
perhitungan menggunakan formulir UR-1, 
UR-2, dan UR-3, dapat ditentukan pada level 
mana tingkat pelayanan jalan tersebut. Dalam 
penentuan tingkat pelayanan jalan, yang 
menjadi patokan adalah derajat kejenuhan, 
kecepatan arus bebas kendaraan ringan dan 
kecepatan tempuh seperti yang telah dihitung 
dengan menggunakan formulir UR-3. Dari 
perhitungan tersebut didapat nilai kecepatan 
arus bebas kendaraan ringan adalah 54,69 
km/jam yang selanjutnya akan menjadi batas 
atas dari grafik. Selengkapnya untuk 
penentuan tingkat pelayanan jalan ini. 
 
g) Analisis Hambatan Samping Jalan 
Survei hambatan samping di lakukan 
sepanjang segmen jalan selama jam puncak 
pagi. Tipe kejadian digolongkan antara lain, 
jumlah pejalan kaki berjalan atau 
menyeberang sepanjang segmen jalan 
(PED/Pedestrian), jumlah kendaraan berhenti 
atau parkir (PSV/Parking and Slow Vehicles), 
jumlah kendaraan bermotor yang masuk dan 
keluar dari samping jalan (EEV/Entry and Exit 
Vehicles) dan arus kendaraan yang bergerak 
lambat (SMV/Slow Moving Vehicles). Data 
hasil pengamatan hambatan samping. 
 
d. Metode Perhitungan 
Metede ini menggunakan cara manual 
seperti menyiapkan form survei dan alat ukur 
menggunakan meteran dan (Stopwatch) untuk 
menghitung/mencatat jumlah kendaraan yang 
melintas setiap 15 menit di Jalan Kombes H, 
Umar kota Pagar Alam.  
 
III. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Jalan Kombes H. Umar merupakan salah 
satu jalan menuju pusat kota Pagar Alam. 
Segmen yang menjadi objek penelitian yaitu 
dari pertigaan simpang asam  sampai dengan 
pertigaan simpang telaga biru. Segmen jalan 
ini merupakan bagian dari ruas Jalan Kombes 
H. Umar. Jalan ini merupakan salah satu jalan 
yang memiliki tingkat aktifitas yang padat 
karena di sepanjang jalan ini terdapat beberapa 
tempat aktifitas perdagangan, pemukiman, 
restoran, perbankan dan sekolah yang berada 
di sekitar ruas jalan ini.  
Tipe jalan ini adalah jalan dua lajur dua 
arah tak terbagi (2/2 UD) dengan lebar badan 
jalan pada segmen yang diteliti 4,50 meter dan 
lebar bahu kedua sisi jalan masing-masing 1,5  
meter. Sebagai langkah awal hasil penelitian 
disajikan kumpulan data yang digunakan 
untuk analisis pada penelitian ini.  
 
A. Analisis Geometrik 
Data geometrik jalan merupakan data 
tentang kondisi geometrik dari segmen yang 
diteliti dan mewakili karakteristik segmen 
jalan. Berdasarkan hasil pengukuran dan 
pengamatan visual secara langsung 
dilapangan, diperoleh bahwa lebar jalan raya 
kombes H. Umar Kota Pagar Alam adalah 950 
meter dengan 2 lajur, masing-masing lajur 
memiliki lebar yang sama yaitu 3,8 meter. 
Jalan memiliki bahu dengan lebar yang sama 
yaitu masing-masing 1,50 meter. Keterangan 
mengenai data geometrik jalan dapat dilihat 
pada (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Analisis Geometrik jalan 
Tipe 
jalan 
 
Kel
as 
jala
n 
 
Panja
ng 
segme
n (m) 
Lebar 
perkeras
an 
(m) 
Leb
ar 
bahu 
(m) 
Leb
ar 1 
lajur 
(m) 
2 
lajur 
Dua 
arah 
(2/2) 
Lo
kal 
950 
 
7.60 
 
1,50 3,8 
 
B. Analisis Survei Karakter Jalan 
Hasil penelitian dilakukan dengan survei yang 
dilaksanakan selama satu hari di ruas jalan 
Kombes H. Umar kecamatan Pagar Alam 
Utara Kota Pagar Alam tepatnya diantara 
pertigaan Simpang Asam dan pertigaan 
Simpang Telaga Biru, hasil survei digunakan 
untuk melakukan analisa terhadap tiga hal 
dibawah ini: 
a. Panjang jalan di ruas Kombes H. 
Umar Kota Pagar Alam. 
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b. Mengukur lebar jalan yang berada di 
sekitar ruas jalan Kombes H. Umar 
Kota Pagar Alam. 
c. Jarak pengamatan 50 Meter. 
Gambar 3. Cara survei karakter jalan di jalan 
kombes H. Umar Kota Pagar Alam. 
 
B. Analisis Volume Lalu Lintas  
Hasil penelitian yang dilaksanakan 
selama satu hari di ruas Jalan Kombes H. 
Umar Kecamatan Kota Pagar Alam Utara 
tepatnya diantara pertigaan simpang asam  
sampai dengan pertigaan simpang telaga biru,  
Pengaturan Waktu Pelaksanaan : 
Pengambilan data dengan cara manual, 
petugas pencatat data bekerja pada jam-jam 
yang mempunyai variasi volume.  
Untuk setiap pengamatan satu jam 
diberikan time slicing 15 menit. Untuk 
memudahkan cara pengambilan data ini, setiap 
time slicing menggunakan sebuah form atau 
lembar pencatatan. Jadi pada setiap 
pengamatan selama 15 menit diadakan 
pergantian dengan form yang telah disediakan. 
Cara Pelaksanaan: 
1. Seorang petugas pencatat diberi tugas 
untuk satu kelompok jenis kendaraan, jadi 
ada tiga orang pencatat. 
2. Petugas pengamat dipisahkan untuk 
kelompok kendaraan ringan 
3.  kelompok kendaraan berat dan sepeda 
motor pada setiap arah lalu lintas 
4. Setiap kendaraan yang lewat di catat di 
form yang disediakan dengan memberi 
strip pada kolom yang sesuai dengan jenis 
kendaraaan yang di amati.  
Survei volume lalu lintas dilakukan 
pada Hari Senin selama 12 jam. Data 
kemudian dikelompokkan dengan  rentang 
waktu setiap 15menit untuk masing-masing 
jenis kendaraan. Selama 12 jam pelaksanaan 
survei yaitu mulai dari pukul 06.00 WIB 
sampai pukul 18.00 WIB ruas Jalan Kombes 
H. Umar Kota Pagar Alam dilewati oleh 
16.369  kendaraan dengan klasifikasi sepeda 
motor sebanyak 13.229  kendaraan,  
kendaraan ringan sebanyak 3.026  kendaraan 
dan kendaraan berat sebanyak 114 kendaraan. 
Data volume lalu lintas hasil survei 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Volume lalu lintas arah Utara 
 
Kendaraan yang melalui ruas jalan 
Kombes H, Umaar Kota Pagar Alam tepatnya 
diantara simpang tiga simpang padang karet 
sampai simpang tiga Jalan simpang telag biru 
didominasi oleh kendaraan roda dua (sepeda 
motor) kemudian disusul oleh kendaraan 
ringan (mobil pribadi, pick up, angkutan 
umum, dan truk ringan) serta kendaraan 
menengah/berat. 
 
Tabel 3. Volume lalu lintas arah Utara dalam 
satuan smp/jam 
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Jadi total keseluruhan volume kendaraan yang 
melintas di jalan kombes H. Umar dari arah 
Utara dalam satuan smp/jam adalah sebanyak 
8.569 smp/jam. 
 
            
      
             
 
Berdasarkan hasil penelitian, volume lalu 
lintas maksimum terjadi pada hari Senin pukul 
06.00-18.00 WIB yaitu sebanyak 16.369 
kendaraan.Dapat di lihat pada grafik di bawah 
ini : 
 
 
Gambar 5. Volume Sepeda Motor 
Volume sepeda motor tertinggi terjadi 
pada pukul 07.00 WIB sampai 07.15 WIB 
yaitu sebanyak 678 buah sepeda motor. Dapat 
diketahui pada jam-jam ini padat dengan 
aktifitas masyarakat. Sedangkan pada volume 
sepeda motor terendah terjadi pada pukul 
06.00 WIB sampai pukul 06.15 WIB yaitu 
sebanyak 58 kendaraan. Pada jam ini, kondisi 
jalan memang masih sepi, belum banyak 
warga masyarakat yang melakukan aktivitas 
luar rumah. 
Sedangkan untuk kendaraan ringan, 
lonjakan volume tertinggi terjadi pada pagi 
hari yaitu mulai pukul 06.00 WIB sampai 
pukul 08.00 WIB. Meskipun bukan jam 
puncak, namun peningkatan volume lalu lintas 
paling drastis terjadi pada selang waktu ini. 
Grafik selengkapnya dapat dilihat pada 
Gambar 6. 
 
Gambar 6. Volume Kendaraan Ringan 
 
Gambar 6. memperlihatkan bahwa terjadi 
peningkatan volume kendaraan ringan yang 
drastis melintasi area survei yaitu pada pukul 
06.15 WIB sampai pukul 08.15 WIB. 
Meskipun bukan merupakan jam puncak 
namun peningkatan volume yang terjadi cukup 
tinggi. Volume kendaraan ringan melintasi 
area survei tertinggi terjadi pada pukul 12.45 
WIB sampai 13.00 WIB yaitu sebanyak 275 
kendaraan, hal ini mungkin disebabkan adanya 
aktivitas istirahat siang untuk dunia 
perkantoran dan area disekitar tempat survei 
merupakan pusat kuliner sehingga banyak 
dituju oleh para pekerja. Jumlah kendaraan 
ringan paling sedikit melintasi area survei 
adalah pada pukul 06.00 WIB sampai 06.15 
WIB yaitu sebanyak 15 kendaraan dimana 
aktivitas luar rumah memang belum banyak 
dilakukan. 
Sedangkan untuk volume kendaraan berat, 
fluktuasi terjadi sepanjang hari, dari volume 
tinggi kemudian menurun kemudian kembali 
tinggi. Hal ini berbeda dengan sepeda motor 
yang setelah mencapai jam puncak pada pagi 
hari kemudian tidak terjadi perubahan volume 
yang signifikan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Gambar 6 
Gambar 7. Volume Kendaraan Berat 
Gambar 7  memperlihatkan bahwa volume 
puncak kendaraan berat adalah pada pukul 
12.15 WIB dan 13.15 WIB, yaitu sebanyak 10 
kendaraan. Sedangkan volume kendaraan 
berat yang melintasi segmen jalan yang 
disurvei paling rendah banyak terjadi pada 
jam-jam seperti di Gambar di atas. 
Total volume lalu lintas yang melewati 
ruas Jalan Raya Kombes H. Umar Kota Pagar 
Alam sepanjang pelaksanaan waktu survei 
dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Volume total Kendaraan 
 
Gambar 8. yang memperlihatkan volume 
total lalu lintas tertinggi yang melalui segmen 
ruas jalan tempat dilakukannya survei terjadi 
pada pukul 07.00 WIB sampai 07.15 WIB 
yaitu sebanyak 762 kendaraan yang terdiri dari 
678 sepeda motor, 82 kendaraan ringan, dan 2 
kendaraan berat. Volume jam puncak terjadi 
pada pukul 06.45 WIB sampai 07.15 WIB dan 
pukul 12.45 dengan total volume sepeda motor 
yang melintas sebanyak 1542 kendaraan, 
volume total kendaraan ringan sebanyak 415 
kendaraan dan volume total untuk kendaraan 
berat sebanyak 5 kendaraan. 
Survei volume lalu lintas dilakukan 
pada Hari Senin selama 12 jam. Data 
kemudian dikelompokkan dengan rentang 
waktu setiap lima belas menit untuk masing-
masing jenis kendaraan. Selama 12 jam 
pelaksanaan survei yaitu mulai dari pukul 
06.00 WIB sampai pukul 18.00 WIB ruas 
Jalan Kombes H. Umar Kota Pagar Alam 
dilewati oleh 16,263 kendaraan dengan 
klasifikasi sepeda motor sebanyak 13,140 
kendaraan, kendaraan ringan sebanyak 3,023 
kendaraan dan kendaraan berat sebanyak 100 
kendaraan. Data volume lalu lintas hasil survei 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.Volume lalu lintas arah Selatan 
 
Tabel 5. Volume lalu lintas arah Selatan 
dalam satuan smp/jam 
 
 
Jadi total keseluruhan volume 
kendaraan yang melintas di jalan kombes H. 
Umar dari arah Selatan dalam satuan smp/jam 
adalah sebanyak 8.552 smp/jam. 
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Kendaraan yang melalui ruas jalan 
Kombes H, Umaar Kota Pagar Alam tepatnya 
diantara simpang tiga simpang padang karet 
sampai simpang tiga Jalan simpang telag biru 
didominasi oleh kendaraan roda dua (sepeda 
motor) disusul oleh kendaraan roda tiga 
kemudian kendaraan ringan (mobil pribadi, 
pick up, angkutan umum, dan truk ringan) 
serta kendaraan menengah/berat.  
Berdasarkan hasil penelitian, volume lalu 
lintas maksimum terjadi pada hari Senin pukul 
06.00-18.00 WIB yaitu sebanyak 16,263 
kendaraan.Dapat di lihat pada grafik di bawah 
ini : 
 
 
Gambar 9. Volume Sepeda Motor 
Volume sepeda motor tertinggi terjadi 
pada pukul 07.00 WIB sampai 07.15 WIB 
yaitu sebanyak 710 buah sepeda motor. Dapat 
dimaklumi bahwa jam-jam ini memang waktu 
bagi anak-anak sekolah untuk berangkat 
menuju tempat belajar masing-masing. 
Sedangkan volume sepeda motor terendah 
terjadi pada pukul 17.45 WIB sampai pukul 
18.00 WIB yaitu sebanyak 18 kendaraan. Pada 
jam ini, kondisi jalan basah dikarenakan hujan 
dan warga di sekitar mau sholat.  
Sedangkan untuk kendaraan ringan, 
lonjakan volume tertinggi terjadi pada pagi 
hari yaitu mulai pukul 07.00 WIB sampai 
pukul 08.00 WIB. Meskipun bukan jam 
puncak, namun peningkatan volume lalu lintas 
paling drastis terjadi pada selang waktu ini. 
Grafik selengkapnya dapat dilihat pada 
Gambar 10. 
 
Gambar 10. Volume Kendaraan 
Ringan 
 
Gambar 10. memperlihatkan bahwa 
terjadi peningkatan volume kendaraan ringan 
yang drastis melintasi area survei yaitu pada 
pukul 13.15 WIB sampai pukul 13.30 WIB. 
Meskipun bukan merupakan jam puncak 
namun peningkatan volume yang terjadi cukup 
tinggi. Volume kendaraan ringan melintasi 
area survei tertinggi terjadi pada pukul 12.45 
WIB sampai 13.00 WIB yaitu sebanyak 267 
kendaraan, hal ini mungkin disebabkan adanya 
aktivitas istirahat siang untuk dunia 
perkantoran dan area disekitar tempat survei 
merupakan pusat kuliner sehingga banyak 
dituju oleh para pekerja. Jumlah kendaraan 
ringan paling sedikit melintasi area survei 
adalah pada pukul 06.00 WIB sampai 06.15 
WIB yaitu sebanyak 6 kendaraan dimana 
aktivitas luar rumah memang belum banyak 
dilakukan. 
Sedangkan untuk volume kendaraan berat, 
fluktuasi terjadi sepanjang hari, dari volume 
tinggi kemudian menurun kemudian kembali 
tinggi. Hal ini berbeda dengan sepeda motor 
yang setelah mencapai jam puncak pada pagi 
hari kemudian tidak terjadi perubahan volume 
yang signifikan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Gambar 11. 
Gambar 11. Volume Kendaraan Berat 
Gambar 11. memperlihatkan bahwa 
volume puncak kendaraan berat adalah pada 
pukul 12.15 WIB sampai 12.30 WIB, yaitu 
sebanyak 8 kendaraan. Sedangkan volume 
kendaraan berat yang melintasi segmen jalan 
yang disurvei paling rendah banyak terjadi 
pada jam-jam seperti di Gambar di atas. 
Total volume lalu lintas yang melewati ruas 
Jalan Kombes H. Umar Kota Pagar Alam 
sepanjang pelaksanaan waktu survei dapat 
dilihat pada Gambar 12. 
Gambar 12. Volume Total Lalu Lintas 
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Gambar 12. yang memperlihatkan 
volume total lalu lintas tertinggi yang melalui 
segmen ruas jalan tempat dilakukannya survei 
terjadi pada pukul 07.00 WIB sampai 07.15 
WIB yaitu sebanyak 802 kendaraan yang 
terdiri dari 701 sepeda motor, 98 kendaraan 
ringan, dan 3 kendaraan berat. Volume jam 
puncak terjadi pada pukul 07.00 WIB dan 
12.30 dan pukul 12.45 WIB dengan total 
volume sepeda motor yang melintas sebanyak 
1408 kendaraan, volume total kendaraan 
ringan sebanyak 434 kendaraan dan volume 
total untuk kendaraan berat sebanyak 5 
kendaraan. 
 
C. Survei lintas Harian Rata-rata 
1. Survei lintas Harian Rata-rata (Arah 
Utara) 
Lintas Harian Rata-Rata (LHR) adalah 
hasil bagi jumlah kendaraan yang 
diperoleh selama pengamatan dengan 
lamanya pengamatan. 
    
     
      
               
    
     
       
 
   
 
                 
Berarti kendaraan yang melintas di 
jalan Kombes H. Umar Kota Pagar Alam 
setiap 1 jam untuk arah utara adalah 
sebanyak 810 kendaraan dan untuk per 
15 menit kendaraan yang melintas di 
jalan Kombes H. umar kota pagar alam 
adalah sebanyak 202 kendaraan. 
2. Survei lintas Harian Rata-rata (Arah 
Selatan) 
Lintas Harian Rata-Rata (LHR) adalah 
hasil bagi jumlah kendaraan yang 
diperoleh selama pengamatan dengan 
lamanya pengamatan. 
    
     
      
               
    
     
       
 
   
 
                 
Berarti kendaraan yang melintas di 
jalan Kombes H. Umar Kota Pagar 
Alam setiap 1 jam untuk arah selatan 
adalah sebanyak 816 kendaraan dan 
untuk per 15 menit kendaraan yang 
melintas di jalan Kombes H. umar 
kota pagar alam adalah sebanyak 204 
kendaraan. 
D. Data hambatan samping 
Survei hambatan samping di lakukan 
sepanjang segmen jalan selama jam puncak 
pagi. Tipe kejadian digolongkan antara lain, 
jumlah pejalan kaki berjalan atau 
menyeberang sepanjang segmen jalan 
(PED/Pedestrian), jumlah kendaraan berhenti 
atau parkir (PSV/Parking and Slow Vehicles), 
jumlah kendaraan bermotor yang masuk dan 
keluar dari samping jalan (EEV/Entry and Exit 
Vehicles) dan arus kendaraan yang bergerak 
lambat (SMV/Slow Moving Vehicles). Data 
hasil pengamatan hambatan samping dapat 
dilihat pada (Tabel 6) sebagai berikut : 
 
Tabel 6. Analisis hambatan samping jalan 
 
E. Analisis hambatan samping 
Dalam penentuan kelas hambatan 
samping, maka dilakukan perhitungan 
frekuensi bobot tiap kejadian. Hasil 
perhitungan memperlihatkan bahwa dengan 
demikian kelas hambatan samping pada 
segmen jalan tersebut termasuk dalam kategori 
rendah. Jumlah frekuensi bobot kejadian pada 
segmen Jalan Raya Kombes H. Umar 
sejumlah 68,9 tertera pada (Tabel 7) sebagai 
berikut : 
 
Tabel 7. Penentuan frekuensi kejadian 
hambatan samping jalan 
 
F. Analisis kapasitas ruas jalan 
Dalam perhitungan kapasitas ruas 
jalan, langkah-langkah perhitungannya adalah 
menentukan nilai-nilai yang dijadikan dasar 
dalam perhitungan kapasitas yaitu nilai 
kapasitas dasar dan beberapa nilai faktor 
penyesuaian. Nilai-nilai tersebut adalah :  
1. Co adalah kapasitas dasar.  
2. FCw adalah faktor penyesuaian 
kapasitas untuk lebar jalur lalu lintas, 
untuk jalan satu arah dengan lebar 
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jalur lalu lintas efektif 5 meter nilai 
faktor penyesuaiannya adalah (0,56). 
3. FCSP adalah faktor penyesuaian 
kapasitas untuk pemisahan arah. 
Untuk jalan satu arah, nilai yang 
digunakan adalah (0,97). 
4. FCSF adalah faktor penyesuaian 
kapasitas untuk hambatan samping, 
berdasarkan lebar bahu efektif pada 
UR-1, dan kelas hambatan samping 
pada UR-2 maka dapat ditentukan 
besarnya nilai FCSF adalah (0,92. 
5. FCCS adalah faktor penyesuaian 
kapasitas untuk ukuran kota. Dengan 
jumlah penduduk (124.799) jiwa, 
maka nilai FCCS adalah 0,86.  
6. Setelah semua nilai diketahui, langkah 
terakhir adalah perhitungan nilai 
kapasitas dengan menggunakan 
persamaan 2.2 yaitu: 
C = Co x FCW x FCSP x FCSF x  
                    FCCS 
 = 2900 x 0,56 x 0,97 x 0,92 x 0,86  
 = 1246,36 smp/jam ≈ 1247 smp/jam  
Langkah-langkah perhitungan kapasitas dapat 
ditabelkan seperti pada Tabel 8. berikut : 
 
Tabel 8. Perhitungan nilai kapasitas 
Co 
Faktor Penyesuaian C 
FC
w 
FCS
P 
FCS
F 
FCCS 
 
290
0 
0,56 0,97 0,92 0,86 
1246,
36 
 
G. Derajat kejenuhan 
Analisis data nilai derajat kejenuhan di 
peroleh dari : 
DS = Q / C 
Jadi, DS =      (smp/jam) / 1247 (smp/jam) 
 DS = 1.143 (smp/jam) 
Dengan 
DS : Derajat kejenuhan  
Q : Arus total (smp/jam)  
C : Kapasitas (smp/jam) 
Derajat kejenuhan merupakan salah 
satu faktor yang menentukan tingkat 
pelayanan jalan. Hasil perhitungan ini 
menunjukan bahwa nilai derajat kejenuhan 
yang terjadi pada lokasi penelitian adalah 
(1.143). Hal ini menunjukan bahwa pada ruas 
jalan Kombes H, umar tepatnya sepanjang 
ruas dari simpang tiga simpang padang karet 
sampai dengan simpang tiga telaga biru belum 
memenuhi  standar MKJI 1997 yaitu lebih dari 
( ≥ 1,00 ).       
 
H. Tingkat Pelayanan Jalan 
Salah satu faktor yang digunakan sebagai 
indiktor tingkat pelayanan jalan dalam MKJI 
1997 yaitu derajat kejenuhan (DS). 
Berdasarkan hasil yang diperoleh DS = 
(1.143) maka tingkat pelayanan di ruas jalan 
jalan Kombes H, umar tepatnya sepanjang 
ruas dari simpang tiga simpang padang karet 
sampai dengan simpang tiga telaga biru berada 
di level F (Forced Flow / arus yang 
dipaksakan). 
Hal ini dikarenakan level F memiliki 
rentang nilai (≥ 1,00) dapat dilihat di tabel 
bawah ini. 
 
Tabel 9. Tingkat Pelayanan Jalan 
 
 
IV. SIMPULAN 
Dari Analisi ruas Jalan Kombes H, 
Umar Kota Pagar Alam dalam penelitian ini, 
Maka Kesimpulan yang dapat diambil adalah 
sebagai berikut :  
1. Berdasarkan hasil pengukuran dan 
pengamatan visual secara langsung 
dilapangan, diperoleh bahwa lebar 
jalan raya kombes H. Umar Kota 
Pagar Alam adalah 950 meter dengan 
2 lajur, masing-masing lajur memiliki 
lebar yang sama yaitu 9,60 meter. 
Jalan memiliki bahu dengan lebar 
yang sama yaitu masing-masing 1,50 
meter. 
2. kendaraan yang melintas di jalan 
Kombes H. Umar Kota Pagar Alam 
setiap 15 menit untuk arah utara 
adalah sebanyak 810 smp/jam dan 
kendaraan yang melintas di jalan 
Kombes H. Umar Kota Pagar Alam 
setiap 15 menit untuk arah selatan 
adalah sebanyak 816 smp/jam. 
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3. Hasil perhitungan memperlihatkan 
bahwa dengan demikian kelas 
hambatan samping pada segmen jalan 
tersebut termasuk dalam kategori 
rendah, maka hambatan samping pada 
area survei termasuk dalam kategori 
rendah (low). 101,7 (rendah : level L : 
100-299 dengan daerah pemukiman 
beberapa angkutan umum) MKJI 1997 
4. Berdasarkan hasil yang diperoleh DS 
= (1.143) maka tingkat pelayanan di 
ruas jalan jalan Kombes H, umar 
tepatnya sepanjang ruas dari simpang 
tiga simpang padang karet sampai 
dengan simpang tiga telaga biru 
berada di level F (Forced Flow/arus 
yang dipaksakan). 
5. pada ruas jalan Kombes H, umar 
tepatnya sepanjang ruas dari simpang 
tiga simpang padang karet sampai 
dengan simpang tiga telaga biru belum 
memenuhi  standar MKJI 1997 yaitu 
lebih dari ( ≥ 1,00 ).       
6. Dari analisa Kapasitas jalan yang 
dilakukan pada jaln kombes haji umar 
diperoleh hasil dengan perhitungan  
C = Co x FCW x FCSP x FCSF x 
FCCS 
    = 2900 x 0,56 x 0,97 x 0,92 x 0,86  
                 = 1246,36 smp/jam ≈ 1247 smp/jam 
 =      / 1247 = 1.143 (smp/jam) 
7. Dari kesimpulan di atas bahwa ruas 
jalan Kombes H. Umar kota Pagar 
Alam sudah LAYAK UNTUK DI 
LEBARKAN karena tingkat 
pelayanan berada di level F (Forced 
Flow/arus yang dipaksakan). arus 
yang dipaksakan atau macet, 
kecepatan rendah, volume di atas 
kapasitas. Arus lalu lintas sering 
berhenti hingga terjadi antrian panjang 
dan hambatan-hambatan yang besar. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Ardi palin  a. L. E. Rumayar, lintong e., 2013, 
“Analisa Kapasitas Dan Tingkat 
Pelayanan Pada Ruas Jalan Wolter 
Monginsidi Kota Manado”, 
Universitas Sam Ratulangi : 
Manado. 
Agus Wiyono., 2011,  “Analisis Pengaruh 
Pelebaran Ruas Jalan Terhadap 
Kinerja Jalan”, Universitas Surakarta 
: Surakarta. 
Direktorat Jenderal Bina Marga, 1997, Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia, 
Departemen Pekerjaan Umum 
Jakarta. 
Djumari., 2003, “Analisis Karakteristik Lalu 
Lintas Ruas Jalan Letjen. Suprapto 
Surakarta”, Universitas Di Ponegoro 
: Semarang. 
Herbin F.Betaubun, Najid., 2012,  “Pengaruh 
Karakteristik Jalan Dan Tata Guna 
Lahan Pada Penentuan Kapasitas 
Jalan  Studi kasus : Jakarta Barat”, 
Universitas Tarumanagara Jakarta : 
Jakarta.  
Irwan Wahyu Nugroho., 2010, “analisis 
karakteristik lalu lintas pada jalan 
arteri primer dan kolektor primer ( 
studi kasus jalan A. Yani dan jalan 
dr. Rajiman)” 
Lulie, 1995, Karakteristik dan Analisis 
Tingkat Kebutuhan Fasilitas Pejalan 
Kaki (Studi Kasus di Jalan 
Malioboro, Yogyakarta), Thesis, 
Jurusan Teknik Sipil, Fakultas 
Teknik, Institut Teknologi Bandung. 
Nurul Fadhilah., 2013, “Pengaruh Volume 
Kendaraan Terhadap Tingkat 
Kerusakan Jalan Pada Perkerasan 
Rigid di Kota Semarang”, 
Universitas Negeri Semarang : 
Semarang. 
Prabowo, Makruf., 2001, “Analisa Kepadatan 
Arus Lalu Lintas Pada Ruas Jalan 
Raya Mastrip Sta 2+600 – 3+800 
Kota Surabaya Dengan Pendekatan 
Linier”: Universitas Pembangunan 
Nasional “Veteran“, Jawa Timur. 
Sunardi, Dikdik., Farida, Ida., Ismail, Agus., 
2013, “Studi Analisis Hubungan, 
Kecepatan, Volume, Dan Kepadatan 
Di Jalan Merdeka Kabupaten Garut 
Dengan Metode Greenshields”: 
Sekolah Tinggi Teknologi Garut, 
Garut. 
 
